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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana yang dirancang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Salah satu tujuan dari pendidikan adalah menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan kompeten diberbagai bidang untuk menghadapi masalah-masalah yang terjadi dimasa yang akan datang.
Pada hakikatnya proses pendidikan merupakan akumulasi pemberdayaan seseorang untuk menemukan integritas dirinya sendiri. Melalui aktivitas pendidikan itulah seseorang diharapkan dapat memperoleh kemampuan yang diharapkan dapat memperoleh kemampuan yang dibutuhkan oleh dirinya sendiri maupun oleh orang lain, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata sesuai dengan kapasitas kompetensinya. Hal ini diungkapkan pula oleh Jhon Dewey (Ahmadi dan Uhbiyati, 2007:69) bahwa “pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesama manusia”.
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat pengembangan potensi manusia untuk mampu melaksanakan tugas yang dibebankan padanya. Adapun definisi potensi menurut Djamarah (2008:48) “potensi adalah kekuatan atau kesanggupan yang masih terpendam dalam diri seseorang”.
Berkaitan dengan pendidikan, pembelajaran matematika di sekolah merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas serta dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis dan kemampuan kerjasama yang efektif. Akan tetapi, sampai saat ini masih banyak keluhan bahwa mata pelajaran matematika disekolah masih terkesan membosankan dan tidak menarik. Hal ini disebabkan pelajaran matematika dirasakan sulit dan membuat siswa tidak menyukai pelajaran itu. Kenyataan ini adalah suatu persepsi yang negatif terhadap pelajaran matematika. Akan tetapi disisi lain kita harus bersyukur karena ada juga siswa yang sangat menikmati keasyikannya belajar matematika dan mengagumi keindahan kaidah-kaidah matematika, sehingga mereka tergantung untuk memecahkan masalah berbagai bentuk soal matematika.
Prestasi belajar merupakan tolok ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Seorang yang prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Prestasi belajar adalah tingkat pengetahuan sejauh mana anak terhadap materi yang diterima.
Motivasi mempunyai peranan penting dalam proses belajar mengajar baik bagi guru maupun siswa. Dalam pembelajaran matematika motivasi belajar siswa masih tergolong rendah. Hal tersebut bisa dilihat dari keinginan siswa dalam belajar masih kurang, kegiatan belajar kurang menarik karena siswa cenderung pasif dan jarang mengajukan pertanyaan. Perhatian dan kemandirian siswa masih rendah karena siswa hanya bergantung pada apa yang diberikan oleh guru.
Untuk memperoleh keberhasilan dalam pembelajaran diperlukan juga model pembelajaran. Pada penjelasan pelaksanaan pembelajaran yang tertuang pada lampiran Permendiknas Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses II poin C, dinyatakan tentang beberapa model pembelajaran alternatif yang dapat dikembangkan dan digunakan secara inopatif sesuai dengan kebutuhan dan situasi yang dihadapi di kelas serta untuk mendukung iklim belajar PAIKEM (pembelajaran aktif, efektif dan menyenangkan). 
Tetapi pada saat ini, model pembelajaran yang umum digunakan oleh guru adalah model konvensional dengan menggunakan metode ceramah / ekspositori sebagai metode pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan materi pembelajaran berupa konsep / hapalan. Metode ini tidak memberikan kesempatan pada siswa untuk menggali pengetahuannya dan melakukan aktivitas intelektual serta serta penggunaan semua indra dalam kegiatan pembelajaran menjadi terhambat.
Sama halnya dengan model pembelajaran langsung (Direct Intruction) dimana model pembelajaran ini diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah sehingga model pembelajaran ini kurang efektif. Dalam pembelajaran ini informasi yang disampaikan berupa pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan selangkah demi selangkah. Adapun maksud dari pengetahuan prosedural adalah pengetahuan tentang bagaimana melakukan sesuatu sedangkan pengetahuan deklaratif adalah pengetahuan tentang sesuatu yang berupa fakta, konsep, prinsip atau generalisasi.
Dalam pembelajaran selain siswa, unsur terpenting yang ada dalam kegiatan pembelajaran adalah guru. Guru sebagai pengajar yang memberikan ilmu pengetahuan sekaligus pendidik yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan kepada siswa. 
Seorang guru dalam menyampaikan materi perlu memilih metode mana yang sesuai dengan keadaan kelas atau siswa sehingga siswa merasa tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diajarkan. Namun sampai saat ini masih banyak guru yang menggunakan metode konvensional. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, sehingga di sini siswa hanya berfungsi sebagai obyek atau penerima perlakuan saja. Oleh dari itu perlu digunakan sebuah metode yang dapat menempatkan siswa sebagai subyek (pelaku) pembelajaran dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran tersebut. Salah satunya dengan menerapkan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining.
Model pembelajaran Student Facilitator and Explaining merupakan salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. Dengan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mengesankan, keberanian, kebermaknaan dalam pembelajaran, penanaman konsep yang melekat dari hasil penyimpulan serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, meningkatkan pemahaman dan daya ingat.
Berdasarkan uraian diatas dan mengingat pentingnya penggunaan model pembelajaran maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dalam pembelajaran.
Adapun judul yang diambil pada penelitian ini adalah Perbedaan Kemampuan Pemahaman Matematik antara Siswa yang Mendapatkan Model Pembelajaran Student Fasilitator and Explaining dengan Model Pembelajaran Tipe Direct Instruction.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematik antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran student fasilitator and explaining dengan model pembelajaran tipe direct instruction?
2. Bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang mendapatkan model pembelajaran student fasilitator and explaining?
3. Bagaimana peningkatan kemampuan pemahaman matematik siswa yang mendapatkan model pembelajaran tipe direct instruction?
4. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika yang mendapatkan model pembelajaran student fasilitator and explaining?
5. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran matematika yang mendapatkan model pembelajaran tipe direct instruction?
C. Batasan Masalah
Untuk pembahasan yang dilaksanakan dalam penelitian ini agar dapat terarah dan tidak terlalu luas. Oleh karena itu, penulis melakukan pembatasan-pembatasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini meliputi:
1. Penelitian dilakukan di satu sekolah yaitu SMP Negeri 4 Tarogong Kidul dengan mengambil dua kelas, dimana satu kelas untuk kelas Student Facilitator and Explaining  dengan subjek penelitiannya siswa kelas H, dan satu kelas lagi untuk kelas Direct Instruction dengan subjek penelitiannya siswa kelas G.
2. Penelitian dilakukan pada mata pelajaran matematika.
3. Penelitian ini menggunakan model penelitian eksperimen.
4. Dalam penelitian ini penulis hanya melakukan satu pokok bahasan dalam mata pelajaran matematika yaitu bangun ruang tentang kubus dan balok.

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematik antara siswa yang mendapatkan model pembelajaran student fasilitator and explaining dengan model pembelajaran tipe direct instruction dalam pembelajaran matematika, bagaimana sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan motode Pembelajaran Tipe Direct intruction dan bagaimana sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan motode Pembelajaran Student Fasilitator And Explaining.
E. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, yaitu:
1. Bagi Peneliti
Dapat menambah wawasan tentang pembelajaran matematika yang mengarah pada kemampuan pemahaman matematika siswa dengan mendapatkan model Pembelajaran Student Fasilitator And Explaining. 
2. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan dan dikembangkan di sekolah, baik untuk mata pelajaran matematika maupun mata pelajaran lainnya untuk meningkatkan mutu pendidikan.
3. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu sarana alternatif model pembelajaran yang dapat dilaksanakan dalam proses pembelajaran.
4. Bagi Siswa
Melalui pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Tipe Direct Instruction dan model Pembelajaran Student Fasilitator And Explaining dapat dijadikan salah satu cara untuk mengembangkan kemampuan pemahaman matematika dan meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.



F. Asumsi Dasar
Arikunto (2010:105) menyatakan bahwa “anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti yang akan berfungsi sebagai hal-hal yang dapat dipakai untuk tempat berpijak bagi peneliti didalam melaksanakan penelitian”.
Adapun anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Penggunaan pembelajaran yang bervariasi dan tidak menoton akan menyenangkan siswa.
2. Proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining menuntut siswa untuk lebih aktif dan berpikir kritis. Serta terlibat dalam proses pembelajaran.
3. Penelitian menggunakan model pembelajaran Student Fasilitator And Explaining dan model pembelajaran tipe direct instruction yang sudah sesuai dengan kaidah-kaidah pembelajaran.
 
G. Hipotesis
Rahadi (2012:9) mengatakan bahwa “Hipotesis adalah jawaban yang bersifat tentative (sementara) yang kebenarannya masih lemah, sehingga harus diujiterlebih dahulu”.
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematika antara siswa yang mendapatkan Pembelajaran Student Fasilitator And Explaining dengan siswa yang yang mendapatkan Pembelajaran Tipe Direct  Intruction.


